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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara etos kerja dengan prestasi 
kerja karyawan Industri Batik Mutiara Hasta di Kota Semarang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan (pembatik) Industri Batik Mutiara Hasta di Semarang 
yang berjumlah 30 orang yang di ambil secara keseluruhan sebagai sampel jenuh. Alat 
ukur yang digunakan menggunakan skala likert sebagai alat pengukur data. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah etos kerja dan variabel terikatnya adalah prestasi 
kerja. Analisis data yang digunakan adalah korelasi person product moment dari 
Spearman. Data penelitian diperoleh dengan cara wawancara dan penyebaran kuisioner. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara prestasi kerja dan etos kerja karyawan Industri Batik Mutiara Hasta di Kota 
Semarang, koefisien korelasi antara Prestasi Kerja dengan Etos Kerja sebesar 0,409 
dengan signifikan = 0,025 (p < 0,05). 
Kata Kunci : etos kerja, prestasi kerja 
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Abstract 
The purpose of this study to determine the relationship between work ethic with 
employee performance Batik Pearl Industries Hasta in Semarang City. The population 
in this research is employees (batik) Batik Pearl Industries Hasta in Semarang, 
amounting to 30 people who are taken as a whole as saturated samples. Measuring tool 
used Likert scale as data measuring tool. Independent variable in this research is work 
ethic and dependent variable is work performance. Analysis of data used is the 
correlation of person product moment from Spearman. The research data was obtained 
by interviewing and distributing questionnaires. The results of this study indicate that 
there is a positive and significant correlation between work performance and work ethic 
of Batik Pearl Hasta Industrial employee in Semarang City, the correlation coefficient 
between Job Performance and Working Ethics is 0,409 with significant = 0,025 (p 
<0,05). 
Keywords: work ethic, work performance
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PENDAHULUAN 
Industri batik Indonesia yang mulai berkembang seiring dengan boomingnya 
batik akhir-akhir ini menjadi momentum berkembangnya industri batik di kota 
Semarang. Industri batik di kota Semarang yang setelah lama vakum, pada tahun 2005 
muncul nama Umi S Adi Susilo yang aktif menghidupkan aktifitas pembatikan dan 
membentuk sanggar kerajinan batik yang bernama Batik Semarang 16. Pada tahun 
2007, lahir usaha batik dengan nama Batik Semarang Indah di Kampung Batik, 
kemudian di tahun yang sama muncul usaha batik Kinanti, batik Kampung Batik, Batik 
Tiara Suci dan batik Mutiara Hasta. Dari keenam industri batik tersebut dipimpim oleh 
wanita dan kebanyakan karyawan pembatik adalah kaum wanita seperti ibu-ibu dan 
remaja putri.   
Bagi suatu organisasi, prestasi kerja merupakan bagian yang sangat penting dan 
menarik karena terbukti sangat besar manfaatnya. Tanpa adanya prestasi kerja yang baik 
dari seluruh pegawai, maka keberhasilan instansi pemerintahan dalam mencapai tujuan 
akan sulit tercapai. Membahas prestasi kerja maka tidak lepas dari faktor-faktor yang 
menunjang prestasi tersebut diantaranya yaitu etos kerja dan prestasi kerja itu sendiri, 
karena keduanya merupakan bagian yang penting dari tingkah laku kerja seorang 
pegawai. 
Pekerjaan membatik bagi karyawan wanita khususnya ketika memberi malam 
dengan canting memerlukan konsentrasi, kesabaran, dan keluwesan tangan dalam 
pembatikan. Ketrampilan karyawan wanita tersebut diperoleh dari pelatihan yang 
diadakan oleh pemerintah, yaitu dengan diberikan pengetahuan dalam hal membatik. 
Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan wanita tersebut akan menghasilkan 
prestasi kerja masing-masing. Hal tersebut telah di ungkap secara jelas dalam suatu 
tulisan yang menyatakan bahwa prestasi kerja dapat diartikan secara operasional sebagai 
usaha karyawan untuk mencapai tujuan melalui produktivitas kerja yang ditampakkan 
secara kuantitas maupun kualitas hal tersebut dapat dicapai dengan cara  menjalankan 
atau menyempurnakan tugas secara efisien dan efektif dalam organisasi. Dimensi-
dimensi prestasi kerja yang dapat dijadikan sebagai contoh dalam penilaian kinerja 
dapat meliputi di antaranya kualitas atau mutu kerja, minat terhadap pekerjaan, 
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menerima pengarahan, pengetahuan kerja, keefektifan kerja, sikap positif, kehadiran, 
dan hubungan dengan teman kerja (Wijono 2010 ).  
Ada beberapa fenomena yang terkait dengan prestasi kerja pada industri Batik 
Mutiara Hasta diidentifikasi melalui hasil observasi dan wawancara penulis dengan 
karyawan dilaksanakan pada tanggl 5 Januari 2018 yang menunjukan bahwa terdapat 
karyawan yang menganggap terkait dengan pekerjaan membatik memberikan suasana 
hati yang menyenangkan. Sebagian merasa membatik adalah hobi bagi mereka. 
Sebagian karyawan yang lain menganggap kedisiplinan kerja adalah utama ketika target 
bahan dapat tercapai maka membuat mereka terus mengejarnya agar jumlah yang 
ditentukan oleh industri tersebut terpenuhi. Ada juga yang menganggap bahwa 
pekerjaan membatik belum dirasa penting dalam memenuhi target karena bukan suatu 
hal yang wajib dipenuhi. Atas dasar fenomena-fenomena tersebut dapat dikatakan ada 
masalah tentang prestasi kerja mereka. Oleh sebab itu, prestasi kerja karyawan dianggap 
penting untuk di teliti karena dapat mempengaruhi produktivitas yang dihasilkan 
karyawan. 
Hal utama yang dituntut oleh perusahan dari karyawannya adalah prestasi kerja 
karyawan yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Prestasi 
kerja karyawan akan membawa dampak positif dan negatif bagi karyawan bersangkutan 
maupun perusahaan tempat bekerja. Prestasi yang tinggi akan membawa dampak positif 
bagi perusahaan yaitu dapat meningkatkan produktifitas perusahaan. Sedangkan prestasi 
yang rendah akan membawa dampak negatif bagi perusahaan yaitu dapat menurunkan 
hasil produktifitas perusahaan sehingga dapat membuat bangkrutnya sebuah perusahaan 
tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, menurut Hasibuan (2002) 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah kecakapan, pengalaman, 
keterampilan,  kesungguhan karyawan, dan etos kerja.  
Etos kerja juga merupakan faktor kunci keberhasilan dan penentu masa depan 
bagi manusia, baik dalam komunitas kerja yang terbatas maupun dalam lingkungan 
sosial yang lebih luas. Tasmara (2002) menyatakan, etos kerja adalah totalitas 
kepribadian dirinya serta caranya mengekspresikan, memandang, meyakini dan 
memberikan makna ada sesuatu, yang mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih 
amal yang optimal sehingga pola hubungan antara manusia dengan dirinya dan antara 
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manusia dengan makhluk lainnya dapat terjalin dengan baik. Menurut Tasmara, etos 
kerja berhubungan dengan beberapa hal penting seperti: (a) Orientasi ke masa depan, 
(b) Menghargai waktu, (c) Tanggung jawab, (d) Hemat dan sederhana, dan (e) 
Persaingan sehat. Etos kerja ini bisa bersifat positif atau negatif sehingga dapat 
mempengaruhi organisasi (Barkah, 2002). Oleh sebab itu penelitian etos kerja juga 
penting untuk di lakukan. Karyawan wanita menunjukkan mereka bekerja mengikuti 
aturan perusahaan dalam bekerja. Sedangkan sebagian karyawan wanita kurang 
memiliki etos kerja yang di harapkan misalnya dalam bekerja belum mengikuti prosedur 
yang telah ditetapkan.  
Menurut Herzberg yang dikutip oleh Gibson (1989) bahwa untuk mencapai 
tujuan organisasi yang baik diperlukan orang yang memiliki kemampuan yang tepat, 
termasuk etos kerja. Beberapa penelitian mendukung asumsi bahwa etos kerja 
merupakan faktor penting yang menentukan pelaksanaan pekerjaan yang lebih baik dan 
bertambahnya kepuasan. Ford menyatakan bahwa 17-18 percobaan pada sebuah 
organisasi memperlihatkan peningkatan yang positif sesudah adanya etos kerja. 
Penelitian tersebut menyatakan bahwa etos kerja memberikan prestasi yang lebih baik 
dan kepuasan yang lebih baik pula 
Karyawan yang memiliki etos kerja positif atau negatif akan mempengaruhi 
prestasi kerja yang berdampak pada produktivitas perusahan tersebut. Seorang 
karyawan harus memiliki sikap etos kerja yang tinggi terhadap pekerjaanya, dengan 
demikian karyawan akan bekerja seoptimal mungkin untuk memperoleh hasil atau 
produk yang berkualitas, sehingga prestasi kerja dapat dicapai, prestasi kerja dapat 
dilihat dari hasil kerja karyawan dan produktivitas karyawan. Berdasarkan ulasan diatas 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Etos Kerja dengan 
Prestasi Kerja Karyawan Industri Batik Mutiara Hasta di Kota Semarang. 
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Rumusan Masalah  
Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah, maka dirumuskan 
permasalahan penelitian yaitu “Apakah ada hubungan antara etos kerja karyawan 
dengan prestasi kerjanya?” 
Tujuan  
Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan etos kerja 
dengan prestasi kerja karyawan industri Batik Mutiara Hasta di Kota Semarang.  
Manfaat   
Manfaat dari penelitian ini adalah:   
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini dihatapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi 
pengembangan psikologi industri dan organisasi, mengenai etos kerja untuk 
meningkatkan prestasi kerja karyawan khususnya industri Batik Mutiara Hasta. 
2. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti khususnya di industri Batik 
Mutiara Hasta di kota Semarang. 
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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
A. Prestasi Kerja 
1. Pengertian Prestasi Kerja   
Pengertian Prestasi kerja dari terjemahan wikipedia Indonesia (ensiklopedia 
bebas berbahasa Indonesia) merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, work 
performance atau job performance tetapi dalam bahasa Inggrisnya sering disingkat 
menjadi performance saja. Kinerja atau prestasi (performance) diaretikan sebagai 
ungkapan kemampuan yanng didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan, dan 
motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi 
yang diperlihatkan atau kemampuan bekerja, dengan kata lain bahwa kinerja dapat 
diartikan sebagai prestasi kerja.  
Menurut Mangkunegara (2002), prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun menurut Moenir (2005), 
mengemukakan prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman, dan kesungguhan. Dalam suatu kesempatan, Hasibuan (1994) 
mendefinisikan prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.  
Dari pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja 
merupakan gabungan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh sesorang dalam 
melaksanakan tugasnya yang dapat dinilai secara kualitas dan kuantitas. Tugas yang 
diberikan tersebut didasarkan kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta dalam 
kurun waktu tertentu.  
Beberapa penjelasan tentang aspek-aspek prestasi kerja telah diungkapkan 
Munandar (2001) bahwa ada 2 aspek prestasi kerja, yaitu kuantitas merupakan hasil 
atau produk kerja sebagai ukuran prestasi yang objektif, dan kualitas.  
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Kerja 
Untuk mencapai suatu prestasi kerja, ada berbagai macam faktor yang 
mempengaruhinya. Menurut Hasibuan (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi kerja adalah kecakapan, pengalaman, keterampilan, dan kesungguhan 
karyawan. Dalam hal ini Robbins (1998) menyimpulkan untuk memaksimalkan prestasi 
kerja perlu mempertimbangkan perbedaan-perbedaan individual yang dimiliki oleh 
setiap karyawan seperti misalnya, pengalaman, kepribadian, dan tugas kerja. Karena 
dengan adanya pengetahuan mengenai perbedaan pada tiap individu, maka dapatt 
dilakukan prediksi tentang bagaimana struktur akan mempengaruhi prestasi kerja dan 
kepuasan kerja. 
Sementara itu, Bateman, Ferris, & Strasser (dalam Timpe, 1992) menjabarkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan prestasi kerja 
menjadi dua kategori dasar atribusi, pertama, yang bersifat internal dan faktor eksternal, 
dimana faktor internal ini mencangkup kemampuan baik secara potensial maupun 
reality, pengetahuan, ketrampilan baik secara interpersonal maupun operasional, sifat, 
kepribadian, konsep diri, motivasi, dan upaya dari individu tersebut. Dan faktor 
eksternal yaitu faktor yang lebih bersifat situasional yang merupakan keadaan di luar 
pribadi karyawan dan di luar kendali karyawan. 
3. Aspek-aspek Prestasi Kerja 
Untuk lebih memudahkan dalam memahami prestasi kerja Maier (2005) dalam 
penelitian ini diukur melalui indikator sebagai berikut : 
a. Disiplin 
Disiplin yaitu kemampuan untuk mengendalikan diri dengan tenang dan tetap taat 
walaupun dalam situasi yang menekan, dengan berhati-hati dalam mengelola 
pekerjaan dengan penuh tanggung jawab memenuhi kewajibannya.  Sikap disiplin 
dalam penelitian ini dapat dilihat dari : ketepatan waktu dalam bekerja, kerapihan 
dalam penggunaan alat, bekerja dengan baik dan sesuai dengan prosedur kerja.   
b. Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah kewajiban tenaga kerja untuk melakukan pekerjaan dengan 
sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan, ketrampilan dan keahliannya. Sikap 
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tanggung jawab dapat dilihat dalam semangat dan memiliki kesadaran akan 
kewajiban menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik sehingga akan 
menghasilkan pekerjaan yang optimal.   
c. Insentif  
Insentif adalah kompensasi khusus yang dirancang untuk memotivasi kinerja luar 
biasa “Superior Performance” atau dapat di artikan sebagai bonus diluar gaji. 
Kompensasi dalam bentuk insentif ini mempunyai kaitan langsung denngan 
motivasi, jadi insentif diberikan guna meningkatkan motivasi. 
Menurut Hasibuan (2001) insentif merupakan tambahan balas jasa yang diberikan 
kepada karyawan tertentu yang prestasinya diatas prestasi standar.  
d. Kerjasama 
Salah satu bentuk interaksi sosial yang memiliki sifat asosiatif (proses sosial yang 
menciptakan kesatuan) atau terjadi karena ada pandangan yang sama dalam suatu 
kelompok masyarakat baik antar perorangan ataupun kelompok untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
B. Etos kerja   
1. Pengertian Etos Kerja 
Menurut K. Bertens (1994), secara etimologis istilah etos berasal dari bahasa 
Yunani yang berarti “tempat hidup”. Mula-mula tempat hidup dimaknai sebagai adat 
istiadat atau kebiasaan. Sejalan dengan waktu, kata etos berevolusi dan berubah makna 
menjadi semakin kompleks. Dari kata yang sama muncul pula istilah ethikos yang 
berarti “teori kehidupan”, yang kemudian menjadi “etika”. 
Dalam bahasa Inggris, etos dapat diterjemahkan menjadi beberapa pengertian 
antara lain starting point, to appear, disposition hingga disimpulkan sebagai character. 
Dalam bahasa Indonesia kita dapat menterjemahkannya sebagai “sifat dasar”, 
“pemunculan” atau “disposisi (watak)”. 
Webster Dictionary mendefinisikan etos sebagai guiding beliefs of a person, 
group or institution. Etos adalah keyakinan yang menuntun seseorang, kelompok atau 
suatu institusi. 
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Sedangkan dalam The American Heritage Dictionary of English Language, etos 
diartikan dalam dua pemaknaan, yaitu: 
1. The disposition, character, or attitude peculiar to a specific people, culture or a 
group that distinguishes it from other peoples or group, fundamental values or 
spirit, mores. Disposisi, karakter, atau sikap khusus orang, budaya atau kelompok 
yang membedakannya dari orang atau kelompok lain, nilai atau jiwa yang 
mendasari, adat-istiadat. 
2. The governing or central principles in a movement, work of art, mode of 
expression, or the like. Prinsip utama atau pengendali dalam suatu pergerakan, 
pekerjaan seni, bentuk ekspresi, atau sejenisnya. 
Dari sini dapat kita peroleh pengertian bahwa etos merupakan seperangkat 
pemahaman dan keyakinan terhadap nilai-nilai yang secara mendasar mempengaruhi 
kehidupan, menjadi prinsip-prinsip pergerakan, dan cara berekspresi yang khas pada 
sekelompok orang dengan budaya serta keyakinan yang sama. 
Menurut Anoraga (2009), etos kerja merupakan suatu pandangan dan sikap suatu 
bangsa atau umat terhadap kerja. Bila individu-individu dalam komunitas memandang 
kerja sebagai suatu hal yang luhur bagi eksistensi manusia, maka etos kerjanya akan 
cenderung tinggi. Sebaliknya sikap dan pandangan terhadap kerja sebagai sesuatu yang 
bernilai rendah bagi kehidupan, maka etos kerja dengan sendirinya akan rendah. 
Sinamo (2005) juga memandang bahwa etos kerja merupakan fondasi dari sukses 
yang sejati dan otentik. Pandangan ini dipengaruhi oleh kajiannya terhadap studi-studi 
sosiologi sejak zaman Max Weber di awal abad ke-20 dan penulisan-penulisan 
manajemen dua puluh tahun belakangan ini yang semuanya bermuara pada satu 
kesimpulan utama bahwa keberhasilan di berbagai wilayah kehidupan ditentukan oleh 
perilaku manusia, terutama perilaku kerja. Sebagian orang menyebut perilaku kerja ini 
sebagai motivasi, kebiasaan (habit) dan budaya kerja. Sinamo lebih memilih 
menggunakan istilah etos karena menemukan bahwa kata etos mengandung pengertian 
tidak saja sebagai perilaku khas dari sebuah organisasi atau komunitas, tetapi juga 
mencakup motivasi yang menggerakkan mereka, karakteristik utama, spirit dasar, 
pikiran dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku, sikap-sikap, aspirasi-aspirasi, 
keyakinan-keyakinan, prinsip-prinsip, dan standar-standar. 
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Melalui berbagai pengertian diatas baik secara etimologis maupun praktis dapat 
disimpulkan bahwa etos kerja merupakan seperangkat sikap atau pandangan mendasar 
yang dipegang sekelompok manusia untuk menilai bekerja sebagai suatu hal yang 
positif bagi peningkatan kualitas kehidupan, sehingga mempengaruhi perilaku kerjanya. 
2. Aspek-Aspek Etos (Etika) Kerja 
Menurut Sinamo (2005), setiap manusia memiliki spirit (roh) keberhasilan, yaitu 
motivasi murni untuk meraih dan menikmati keberhasilan. Roh inilah yang menjelma 
menjadi perilaku yang khas seperti kerja keras, disiplin, teliti, tekun, integritas, rasional, 
bertanggung jawab dan sebagainya. Lalu perilaku yang khas ini berproses menjadi kerja 
yang positif, kreatif dan produktif. 
Dari ratusan teori sukses yang beredar di masyarakat sekarang ini, Sinamo 
(2005)  menyederhanakannya menjadi empat pilar teori utama. Keempat pilar inilah 
yang sesungguhnya bertanggung jawab menopang semua jenis dan sistem keberhasilan 
yang berkelanjutan (sustainable success system) pada semua tingkatan. Keempat elemen 
itu lalu dikonstruksikan dalam sebuah konsep besar yang disebutnya sebagai Catur 
Dharma Mahardika (bahasa Sansekerta) yang berarti Empat Darma Keberhasilan 
Utama. Keempat darma ini kemudian dirumuskan menjadi delapan aspek etos kerja 
sebagai berikut: 
1. Kerja adalah rahmat. Apa pun pekerjaan kita, entah pengusaha, pegawai kantor, 
sampai buruh kasar sekalipun, adalah rahmat dari Tuhan. Anugerah itu kita 
terima tanpa syarat, seperti halnya menghirup oksigen dan udara tanpa biaya 
sepeser pun. 
2. Kerja adalah amanah. Kerja merupakan titipan berharga yang dipercayakan pada 
kita sehingga secara moral kita harus bekerja dengan benar dan penuh tanggung 
jawab. Etos ini membuat kita bisa bekerja sepenuh hati dan menjauhi tindakan 
tercela, misalnya korupsi dalam berbagai bentuknya. 
3. Kerja adalah panggilan. Kerja merupakan suatu darma yang sesuai dengan 
panggilan jiwa sehingga kita mampu bekerja dengan penuh integritas. Jadi, jika 
pekerjaan atau profesi disadari sebagai panggilan, kita bisa berucap pada diri 
sendiri, “I’m doing my best!”. Dengan begitu kita tidak akan merasa puas jika 
hasil karya kita kurang baik mutunya. 
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4. Kerja adalah aktualisasi. Pekerjaan adalah sarana bagi kita untuk mencapai 
hakikat manusia yang tertinggi, sehingga kita akan bekerja keras dengan penuh 
semangat. Apa pun pekerjaan kita, entah dokter, akuntan, ahli hukum, semuanya 
bentuk aktualisasi diri. Meski kadang membuat kita lelah, bekerja tetap 
merupakan cara terbaik untuk mengembangkan potensi diri dan membuat kita 
merasa “ada”. Bagaimanapun sibuk bekerja jauh lebih menyenangkan daripada 
duduk termenung tanpa pekerjaan. 
5. Kerja adalah ibadah. Bekerja merupakan bentuk bakti dan ketakwaan kepada 
Tuhan, sehingga melalui pekerjaan manusia mengarahkan dirinya pada tujuan 
agung Sang Pencipta dalam pengabdian. Kesadaran ini pada gilirannya akan 
membuat kita bisa bekerja secara ikhlas, bukan demi mencari uang atau jabatan 
semata. 
6. Kerja adalah seni. Kesadaran ini akan membuat kita bekerja dengan perasaan 
senang seperti halnya melakukan hobi. Sinamo mencontohkan Edward V 
Appleton, seorang fisikawan peraih nobel. Dia mengaku, rahasia 
keberhasilannya meraih penghargaan sains paling begengsi itu adalah karena dia 
bisa menikmati pekerjaannya. 
7. Kerja adalah kehormatan. Seremeh apa pun pekerjaan kita, itu adalah sebuah 
kehormatan. Jika bisa menjaga kehormatan dengan baik, maka kehormatan lain 
yang lebih besar akan datang kepada kita. Sinamo mengambil contoh etos kerja 
Pramoedya Ananta Toer. Sastrawan Indonesia kawakan ini tetap bekerja 
(menulis), meskipun ia dikucilkan di Pulau Buru yang serba terbatas. Baginya, 
menulis merupakan sebuah kehormatan. Hasilnya, semua novelnya menjadi 
karya sastra kelas dunia. 
8. Kerja adalah pelayanan. Manusia bekerja bukan hanya untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri saja tetapi untuk melayani, sehingga harus bekerja dengan 
sempurna dan penuh kerendahan hati. Apa pun pekerjaan kita, pedagang, polisi, 
bahkan penjaga mercusuar, semuanya bisa dimaknai sebagai pengabdian kepada 
sesama. 
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja 
Etos (etika) kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut Herzberg (dalam Siagian, 
1995), yaitu: 
1. Faktor hygiene merupakan faktor dalam kerja yang hanya akan berpengaruh bila 
ia tidak ada, yang akan menyebabkan ketidakpuasan. Ketidakhadiran faktor ini 
dapat mencegah timbulnya motivasi, tetapi ia tidak menyebabkan munculnya 
motivasi. Faktor ini disebut juga faktor ekstrinsik, yang termasuk diantaranya 
yaitu gaji, status, keamanan kerja, kondisi kerja, kebijaksanaan organisasi, 
hubungan dengan rekan kerja, dan supervisi. Ketika sebuah organisasi 
menargetkan kinerja yang lebih tinggi, tentunya organisasi tersebut perlu 
memastikan terlebih dahulu bahwa faktor hygiene tidak menjadi penghalang 
dalam upaya menghadirkan motivasi ekstrinsik. 
2. Faktor motivator sesungguhnya, yang mana ketiadaannya bukan berarti 
ketidakpuasan, tetapi kehadirannya menimbulkan rasa puas sebagai manusia. 
Faktor ini disebut juga faktor intrinsik dalam pekerjaan yang meliputi 
pencapaian sukses (achievement), pengakuan (recognition), kemungkinan untuk 
meningkat dalam karier (advancement), tanggungjawab (responsibility), 
kemungkinan berkembang (growth possibilities), dan pekerjaan itu sendiri (the 
work itself). Hal-hal ini sangat diperlukan dalam meningkatkan performa kerja 
dan menggerakkan pegawai hingga mencapai performa yang tertinggi. 
Hubungan antara Etos Kerja Terhadap Prestasi Kerja  
Keterkaitan etos kerja dengan prestasi kerja yaitu terwujudnya kinerja yang 
optimal berasal dari hasil kerja pegawai ketika dapat menjalankan peran berdasarkan 
kompetensi masing-masing. Keterkaitan ini sebagaimana dikemukakan oleh 
Kumorotomo (2014:389) menyebutkan bahwa Etos kerja merupakan landasan ide, cita, 
atau pikiran yang akan menentukan sistem tindakan. Karena etos menentukan penilaian 
manusia atas suatu pekerjaan, mereka akan menentukan pula hasil-hasilnya. Semakin 
progresif etos kerja suatu masyarakat, semakin baik hasil-hasil yang dicapai baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif. Keterkaitan hubungan antara dua variabel di lihat 
berdasarkan nilai korelasi (r) yang berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin mendekati 
1 atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, sebaliknya nilai mendekati 
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0 berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif menunjukkan 
hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan 
terbalik (X naik maka Y turun).  
 
Hipotesis   
Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ada Hubungan Antara Etos Kerja dengan Prestasi 
Kerja Karyawan Industri Batik Mutiara Hasta di Kota Semarang. 
METODE PENELITIAN 
Populasi Dan Sampel 
Penelitian ini dilaksanakan di Industri Batik Mutiara Hasta, Jl Brotojoyo VII No 
30 Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggl 5 Januari 2018. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan produksi pada Industri Batik Mutiara Hasta di Kota 
Semarang yang berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh.  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Azwar 
(2012) menyebutkan bahwa pada penelitian kuantitatif, data penelitian hanya akan 
diintrepretasikan dengan lebih objektif apabila diperoleh melalui suatu proses 
pengukuran. 
Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah:     
1. Variabel Bebas (X) = Etos Kerja 
2. Variabel Terikatnya (Y) = Prestasi Kerja. 
Prosedur Pengumpulan Data 
Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya dalam penelitian ini termasuk jenis 
penelitian kuantitatif untuk menguji hipotesis kebenarannya. Penelitian ini bersifat 
asosiatif dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain : dengan 
menggunakan  kuesioner dan wawancara. Adapun pokok-pokok isi kuesioner penelitian 
ini merupakan indikator dari variabel etos kerja meliputi : (1) kerja adalah amanah, (2) 
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kerja adalah aktualisasi (jati diri), (3) kerja adalah seni, (4) kerja adalah pelayanan. 
Variabel prestasi kerja meliputi : (1) kualitas kerja, (2) kuantitas kerja. 
Instrumen Alat Ukur 
Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan menggunakan skala likert sebagai 
alat pengukur data. Mengenai kriteria atau skor menurut Singarimbun (1995: 110) 
masing-masing penelitian ada yang menggunakan jenjang 3 (1,2,3), jenjang 5 
(1,2,3,4,5) dan jenjang 7 (1,2,3,4,5,6,7). Dalam penelitian ini penulis mengelompokkan 
jawaban respoden dalam nilai skala 5 jenjang (jawaban a diberi nilai 5; jawaban b diberi 
nilai 4; jawaban c diberi nilai 3; jawaban d diberi nilai 2 dan e diberi nilai 1). 
Teknik Analisis Data 
Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) digunakan untuk mengetahui 
keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang 
terjadi. Koefisien korelasi sederhana menunjukkan seberapa besar hubungan yang 
terjadi antara dua variabel. Dalam SPSS ada tiga metode korelasi sederhana (bivariate 
correlation) diantaranya Pearson Correlation, Kendall’s tau-b, dan Spearman 
Correlation. Pearson Correlationdigunakan untuk data berskala interval atau rasio, 
sedangkan Kendall’s tau-b,dan Spearman Correlation lebih cocok untuk data berskala 
ordinal. 
Untuk menganalisis data yang diperoleh dan untuk menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan, maka penulis menggunakan teknik Korelasi Person Product Moment dari 
Spearman untuk menguji hubungan antara kedua variabel. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program komputer statistic SPSS seri 22.0 for 
windows. 
Menurut Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 
korelasi sebagai berikut: 
0,00    -   0,199    = sangat rendah 
0,20    -   0,399    = rendah 
0,40    -   0,599    = sedang 
0,60    -   0,799    = kuat 
0,80    -   1,000    = sangat kuat 
14 
 
 
Rumus Korelasi Person Product Moment 
 
    
             
                          
 
Di mana: 
 rxy: koefisien korelasi r pearson 
 n: jumlah sampel/observasi 
 x: variabel bebas/variabel pertama 
 y: variabel terikat/variabel kedua. 
HASIL PENELITIAN 
Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan alat ukur skala likert. Peneliti ingin 
mengetahui apakah ada hubungan antara prestasi kerja dengan etos kerja pada karyawan 
wanita Industri Batik Mutiara Hasta di Kota Semarang, dengan ini peneliti membuat 2 
variabel yaitu prestasi kerja dan etos kerja. Tiap-tiap variabel dibuat beberapa butir 
pertanyaan dengan menggunakan skala Likert, yaitu angka 1 = Sangat tidak setuju, 2 = 
Tidak setuju, 3 = Netral/Ragu-ragu, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. Setelah 
membagikan skala kepada 30 responden didapatlah skor total item-item yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 : Tabel Tabulasi Data 
Subjek Prestasi Kerja Etos Kerja 
1 38 35 
 2 42 48 
3 42 44 
4 47 44 
5 42 41 
6 44 48 
7 41 43 
8 35 35 
9 39 42 
10 34 43 
11 40 41 
12 40 39 
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13 37 37 
14 40 37 
15 37 38 
16 39 37 
17 39 43 
18 34 41 
19 40 38 
20 38 39 
21 39 36 
22 42 36 
23 40 39 
24 38 41 
25 39 33 
26 41 39 
27 37 38 
28 39 36 
29 37 38 
30 40 39 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.30433142 
Most Extreme Differences Absolute .149 
Positive .149 
Negative -.060 
Kolmogorov-Smirnov Z .818 
Asymp. Sig. (2-tailed) .515 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,515 lebih besar 
dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat di simpulkan bahwa data yang kita uji berdistribusi 
normal.   
Uji Linieritas 
Tabel 1.2 : Hasil Uji Linieritas antara Prestasi Kerja dan Etos Kerja 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Etos * 
Prestasi 
Between Groups (Combined) 195.367 9 21.707 2.287 .059 
Linearity 68.560 1 68.560 7.223 .014 
Deviation 
from 
Linearity 
126.806 8 15.851 1.670 .168 
Within Groups 189.833 20 9.492   
Total 385.200 29    
Berdasarkan uji Linieritas menggunakan Anova, diperoleh hasil F linierity sebesar 
1.670 dan nilai signifikasi sebesar 0.168 (p > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel prestasi kerja dan etos kerja bersifat linier. 
Analisis Korelasi  
Tabel 1.3 : Hasil Uji Analisis Korelasi Bivariate Pearson antara Prestasi Kerja dan 
Etos Kerja 
Correlations 
  Prestasi Etos 
Prestasi Pearson 
Correlation 
1 .422
*
 
Sig. (2-tailed)  .020 
N 30 30 
Etos Pearson 
Correlation 
.422
*
 1 
Sig. (2-tailed) .020  
N 30 30 
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Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) didapat korelasi antara prestasi kerja 
dengan etos kerja (r) adalah 0,422. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 
sedang antara prestasi kerja dengan etos kerja karyawan. Sedangkan arah hubungan 
adalah positif karena nilai r positif, berarti semakin tinggi prestasi kerja karyawan maka 
semakin meningkatkan etos kerja karyawan. 
Tabel 1.4 : Hasil Uji Korelasi antara Prestasi Kerja dan Etos Kerja 
 
Berdasarkan tabel hasil uji korelasi yang telah di lakukan di atas di ketahui 
bahwa jumlah data penelitian adalah 30, kemudian nilai sig. (2-tailed) adalah 0,025 (p < 
0,05), sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas maka dapat di simpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara Prestasi Kerja dengan Etos Kerja. 
Selanjutnya Correlation Coefficient (koefisien korelasi) antara Prestasi Kerja dengan 
Etos Kerja sebesar 0,409 dengan signifikan = 0,025 (p < 0,05), maka nilai ini 
menandakan hubungan yang tinggi antara Prestasi Kerja dengan Etos Kerja. Jadi 
semakin tinggi prestasi kerja seorang karyawan maka akan semakin tinggi pula etos 
kerja seorang karyawan tersebut, dan begitu pula sebaliknya. 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan etos kerja mempunyai hubungan positif dan 
signifikan dengan prestasi kerja, di mana korelasinya berharga positif artinya adanya 
hubungan yang sejajar di antara kedua variabel tersebut, artinya semakin baik etos kerja 
pembatik maka semakin baik pula prestasi kerja karyawan. Dan semakin jelek etos kerja 
pembatik maka semakin jelek pula prestasi kerja pembatik. Berdasarkan tabel di atas, 
diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,515 lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), 
sehingga dapat di simpulkan bahwa data yang kita uji berdistribusi normal. Di lihat 
berdasarkan uji Linieritas menggunakan Anova, diperoleh hasil F linierity sebesar 1.670 
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dan nilai signifikasi sebesar 0.168 (p > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
prestasi kerja dan etos kerja bersifat linier. Prestasi Kerja dengan Etos Kerja sebesar 
0,409 dengan signifikan = 0,025 (p < 0,05), maka nilai ini menandakan hubungan yang 
tinggi antara Prestasi Kerja dengan Etos Kerja. Jadi semakin tinggi prestasi kerja 
seorang karyawan maka akan semakin tinggi pula etos kerja seorang karyawan tersebut, 
dan begitu pula sebaliknya. Dengan kata lain Etos Kerja memberi peran penting 
terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini mungkin disebabkan oleh seluruh karyawan 
yang menganggap etos kerja adalah hal yang penting yang cenderung di lakukan dengan 
baik dan karyawan merasakan bahwa kehidupan berorganisasi di perusahaan 
menjunjung etika kerja yang positif, sehingga dapat mendorong karyawan bekerja lebih 
baik dan menghasilkan prestasi kerja yang baik pula. Pernyataan ini di dukung oleh 
hasil-hasil temuan dalam jurnal penelitian Suriansyah (2015) disebutkan bahwa etos 
kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. 
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PENUTUP 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:  
1. Ada hubungan antara etos kerja dengan prestasi kerja (hasil kerja maupun 
produktivitas kerja) karyawan Industri Batik Murtiara Hasta di Kota Semarang.  
2. Besar hubungan antara etos kerja dan prestasi kerja karyawan Industri Batik Mutiara 
Hasta  di kota Semarang sebesar 0,409. 
Saran  
Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  
Pimpinan  
a. Pemimpin perusahaan memberi peluang kepada setiap karyawan agar dapat bekerja 
dengan mematuhi etos kerja, sehingga karyawan dapat berprestasi dalam bekerja. 
b. Pemimpin memberi kesempatan untuk mengajukan usul tentang peningkatan Etos 
Kerja melalui diskusi atau pertemuan. 
Karyawan 
Pihak karyawan dapat menggunakan kesempatan dalam mengikuti Etika kerja secara 
tertib sehingga dapat mendorong mereka lebih berprestasi. Misalnya, dalam bekerja 
karyawan wajib mengikuti aturan perusahaan untuk meningkatkan etos kerja. 
Peneliti yang lainnya 
Pihak peneliti yang lain di minta untuk dapat mengembangkan variabel lain dengan 
menambah faktor demografis dan jumlah populasi yang di teliti. 
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